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Masyarakat Zoologi Indonesia (MZI) adalah suatu  

organisasi profesi dengan anggota terdiri dari peneliti, 

pengajar, pemerhati  dan  simpatisan  kehidupan  fau-

na tropika, khususnya fauna Indonesia.  

Kegiatan utama MZI adalah pemasyarakatan ilmu 

kehidupan fauna tropika Indonesia, dalam segala 

aspeknya, baik dalam bentuk publikasi ilmiah, pub-

likasi popular, pameran ataupun pemantauan. Zoo 

Indonesia adalah sebuah jurnal ilmiah dibidang fauna 

tropika yang diterbitkan oleh organisasi profesi  

keilmiahan  Masyarakat  Zoologi  Indonesia (MZI)  

sejak tahun 1983. Terbit satu tahun satu volume 

dengan dua nomor (Juli dan Desember). Memuat tuli-

san hasil penelitian yang berhubungan dengan aspek 

fauna, khususnya wilayah Indonesia dan Asia.       

Publikasi ilmiah lain adalah Monograf Zoo Indonesia 

– Seri Publikasi Ilmiah, terbit tidak menentu.  



 

PENGANTAR REDAKSI 

Zoo Indonesia tahun ini masih terus berusaha membenahi sistem layanan dalam ben-

tuk e-journal. Namun demikian, beberapa kendala teknis masih saja ditemukan sehingga pros-

es lalu lintas artikel melalui e-journal masih belum berjalan seperti yang diharapkan. Kami 

menghimbau kepada para calon penulis dan mitra bebestari untuk mulai menggunakan sistem 

e-journal kami dengan mengakses alamat laman e-journal kami yaitu http://e-

journal.biologi.lipi.go.id/index.php/zoo_indonesia. Sistem ini kami terapkan karena meru-

pakan tuntutan akreditasi majalah ilmiah agar diakui secara nasional. Kami sangat mengharap-

kan kerjasama semua pihak untuk mensukseskan Zoo Indonesia: Jurnal Fauna Tropika agar 

terus menjadi majalah ilmiah nasional yang terakreditasi.  

Akhirnya, setelah proses akreditasi yang panjang, Zoo Indonesia resmi mendapatkan 

perpanjangan akreditasi terbaru yang berlaku mulai bulan Juni 2016 sampai 5 tahun ke depan, 

tahun 2020. Walaupun, sampai sekarang belum sepenuhnya memanfaatkan fasilitas e-journal, 

karena masih proses transisi. Semoga, mulai tahun depan, semua pihak dapat memanfaatkan 

fasilitas yang ada di e-journal dan secara perlahan Zoo Indonesia bisa terbit dengan semua 

proses melalui e-journal.  

Zoo Indonesia untuk terbitan Bulan Desember 2016 (Vol. 25, No. 2) terdiri dari lima 

artikel dan satu komunikasi pendek. Topik-topik yang dipaparkan kali ini mengenai hewan-

hewan vertebrata: mencit, burung, surili, mamalia besar dan penyu belimbing. Dari mulai 

pengamatan di laboratorium hingga konservasi. Semoga topik-topik tersebut menambah 

wawasan kita dan memperkaya dunia ilmu pengetahuan di Indonesia.  

Redaksi Zoo Indonesia mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya kepada Pusat 

Penelitian Biologi LIPI yang selalu mendukung keberadaan Jurnal Zoo Indonesia melalui 

dukungan sumberdaya manusia, fasilitas e-journal, dan dukungan lain yang tidak bisa Redaksi 

sebutkan satu-persatu. Redaksi juga mengucapkan terima kasih kepada para pihak seperti 

mitra bestari yang menjadi bagian penting dari proses kelangsungan Jurnal Zoo Indonesia. 

Tak lupa, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada Tim Akreditasi Majalah Ilmiah 

Nasional atas diterbitkannya SK Kepala LIPI tentang Hasil Akreditasi Majalah Ilmiah, 

sehingga kami masuk kriteria majalah ilmiah nasional terakreditasi. Jika ada kekurangan 
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N. L. P. Rischa Phadmacanty, Dewi Wulansari, 

Kartika D. Palupi, Andria Agusta 

Pengaruh (+)-2,2’-Episitoskirin A dalam 

Menurunkan Peradangan Hati Mencit (Mus 

musculus) yang Diinfeksi Staphylococcus aureus   

Zoo Indonesia, Desember 2016,Vol.25, No.02,  

hal. 83 - 89 

 

Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang 

tinggi baik hewan, tumbuhan, maupun 

mikroorganisme. Diaporthe sp. merupakan jamur 

endofit yang hidup pada tumbuhan gambir. Jamur 

ini dapat memproduksi metabolit sekunder yang 

bernama (+)-2,2’-Episitoskirin A. Senyawa tersebut 

memiliki kemampuan sebagai antimikrobia terutama 

terhadap Staphylococcus aureus. Staphylococcus 

aureus merupakan bakteri penyebab infeksi terbesar 

di dunia. Asia merupakan benua dengan kejadian 

methicillin-resistant S. aureus  (MRSA) tertinggi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek dari 

(+)-2,2’-Episitoskirin A terhadap hati mencit yang 

terinfeksi S. aureus. Penelitian ini menggunakan 30 

ekor mencit jantan. Mencit dibagi menjadi enam 

kelompok perlakuan. Perlakuan pertama merupakan 

kontrol negatif (tanpa perlakuan), kelompok kedua 

sebagai kontrol positif (perlakuan S. aureus) 

kelompok ketiga diinjeksi S. aureus dan dicekok (+)

-2,2’-Episitoskirin A dosis 50 mg/kg BB (P1), 

kelompok keempat diinjeksi S. aureus dan dicekok 

(+)-2,2’-Episitoskirin A dosis 100 mg/kg BB (P2) 

dan kelompok kelima diinjeksi dengan S. aureus 

kemudian dicekok  (+)-2,2’-Episitoskirin A dosis 

200 mg/kg BB (P3). Hewan uji dinekropsi dan 

dikoleksi hatinya untuk histologi. Hasil pemeriksaan 

histopatologis memperlihatkan adanya peradangan 

pada hati semua perlakuan kecuali kontrol negatif. 

Dosis efektif (+)-2,2’-Episitoskirin A yang dapat 

mengurangi tingkat peradangan akibat infeksi S. 

aureus adalah 50 mg/kg BB. 
 

(N. L. P. Rischa Phadmacanty, Dewi Wulansari, 

Kartika D. Palupi, Andria Agusta) 

 

Kata kunci: (+)-2,2’-Episitoskirin A, 

Staphylococcus aureus, hati mencit, peradangan 

 

 

UDC: 598.2(632.931.4)+631.571 (594.59)  

                                                                
Zainal Muttaqin, Sri Wilarso Budi R, Basuki 

Wasis, Iskandar Z. Siregar, Corryanti 

Peranan Burung Sebagai Agen Penyebaran 

Benalu Pada Jati di Kebun Benih Klonal 

(KBK) Padangan, Perum Perhutani 

Zoo Indonesia, Desember 2016,Vol.25, No.02,  
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Tujuan penelitian ini ialah untuk menelaah 

peranan burung sebagai agen penyebaran benalu 

yang menginfeksi tegakan jati di Kebun Benih 

Klonal (KBK) Padangan. Rancangan penelitian 

berupa Petak Contoh Pengamatan (PCP) terdiri 

atas Petak Ukur Pengamatan (PUP-PUP) 

berukuran 50m x 50m sebanyak empat PUP dalam 

unit PCP dibedakan pada tingkat serangan benalu 

ringan, sedang, berat dan kontrol. Metode 

penilaian peranan burung menggunakan focal 

animal sampling dengan cara pengamatan perilaku 

burung yang berinteraksi dengan jenis benalu 

dominan Dendrophthoe pentandra pada jati; 

dilengkapi inventarisasi jumlah, kelimpahan 

relatif, dan penyebarannya menggunakan metode 

IPA (Index ponctualle de’Abondance). Hasil 

pengamatan menunjukkan terdapat tiga kelompok 

peranan burung sebagai agen penyebaran benalu 

ialah: 1) specialist frugivor ialah pemakan buah 

yang menangani buah benalu secara lengkap 

dengan cara defekasi, regurgitasi, dan pecking 

meliputi cabai jawa (Dicaeum trochileum), cabai 

polos (Dicaeum concolor), cabai gunung 

(Dicaeum sanguinolentum), dan khusus cucak 

kutilang (Pynonotus aurigaster) yang menangani 

buah benalu secara regurgitasi dan pecking 

dianggap sebagai secondary dispersers, 2) 

generalist frugivor yang menangani buah benalu 

secara tidak lengkap dianggap penyebar tambahan 

(occasionally dispersers) meliputi madu sriganti 

(Nectarinia jugularis), cinenen pisang 

(Orthotomus sutorius), madu jawa (Aethopyga 

mystacalis), 3) opportunistic frugivor yang tidak 

menangani buah benalu atau berkaitan tidak 

langsung dengan penyebaran biji benalu sebanyak 

13 jenis burung lainnya.  Parameter populasi 

burung menurut jumlah, kelimpahan relatif dan 

penyebarannya yang luas mencakup lima urutan 

teratas ialah cabai jawa (D. trochileum), madu 



sriganti (N. jugularis), bondol jawa (Lonchura 

leucogastroides), sepah hutan (Pericrocotus 

flammeus), cucak kutilang (Pynonotus aurigaster).   

 

(Zainal Muttaqin, Sri Wilarso Budi R, Basuki 

Wasis, Iskandar Z. Siregar, Corryanti) 

 

Kata kunci: generalist frugivor, focal animal 

sampling, opportunistic frugivor, perilaku, 

specialist frugivor 
UDC: 598.2 (594.59  

                                                                           

Mohammad Irham 

Avifauna Diversity in Kangean Archipelago  

Zoo Indonesia, Desember 2016,Vol.25, No.02,  

hal. 122 - 141 

 

Research on the avifauna of Kangean Archipelago 

were conducted between 2007-2008. Objective of 

the studies were to obtain new data on the species 

numbers and community diversity at the main is-

lands in various types of habitat. Three methods 

were applied i.e. opportunistic observation, point 

counts and mist netting. Each method would be 

complementary in order to get a complete list of 

Kangean avifauna, while point counts were intended 

to be used for community diversity study. A total of 

82 species were recorded from which some of them 

especially migrating birds were new to the island. 

The richest diversity was found in natural habitat 

i.e. natural forest (28 species, Shannon index = 

3.07), open area (32 species, Shannon index = 3.18) 

and mangrove (34 species, Shannon index = 3.09). 

Avian diversity was poor at teak plantation with 

only 26 species observed (Shannon index = 2.86). 

The threats to avian communities were apparent at 

song birds such as white-rumped shama and hill 

mynah. Those birds were hardly encountered during 

the survey. To be concluded, Kangean archipelago 

were richer in avifauna diversity than previously 

known, however hunting pressure and illegal log-

ging might become serious threats to its existence.  

 

(Mohammad Irham) 

 

Keywords: Kangean, diversity, new record, natural 

forest, teak plantation, Shannon index 

UDC: 599.824(594.53)  

 

Toto Supartono, Lilik Budi Prasetyo, Agus Hik-

mat, Agus Priyono Kartono 

Respon Ukuran Kelompok terhadap Efek Tepi 

dan Kepadatan Populasi Surili (Presbytis coma-

ta) pada Hutan Dataran Rendah dan Per-

bukitan di Daerah Kuningan  

Zoo Indonesia, Desember 2016,Vol.25, No.02,  

hal. 107 - 121 

 

Ekosistem hutan dataran rendah memiliki peranan 

penting bagi konservasi keanekaragaman hayati. 

Fragmentasi yang menyebabkan terpecah-

pecahnya hutan alam dan memicu terjadinya efek 

tepi telah menjadi kendala dalam pelestarian popu-

lasi. Memahami pengaruh habitat tepi terhadap 

ukuran kelompok surili (Presbytis comata) dan 

tersedianya data kepadatan populasi sangat penting 

dalam konservasi populasi.  Ukuran kelompok 

dapat menjadi indikator kualitas habitat. Akan teta-

pi, respon kelompok terhadap tepi hutan belum 

banyak diketahui dan informasi kepadatan populasi 

surili pada ekosistem hutan dataran rendah juga 

masih terbatas.  Penelitian ini bertujuan 

menganalisis ukuran kelompok surili (Presbytis 

comata), pengaruh tepi hutan terhadap ukuran ke-

lompok, dan kepadatan populasi surili. Pengum-

pulan data dilakukan pada tutupan hutan yang 

mencakup hutan alam, hutan tanaman, dan kebun 

campuran, dengan total panjang jalur 59 km di ke-

lompok hutan Gunung Subang, Kabupaten 

Kuningan. Penelitian ini menemukan bahwa uku-

ran kelompok surili bervariasi dari 2 sampai 22 

dengan rata-rata 8,52 individu. Rata-rata ukuran 

kelompok surili tidak berubah sejalan dengan ber-

tambahnya jarak dari tepi hutan. Kepadatan popu-

lasi surili pada interval kepercayaan 95% berkisar 

44,39 – 82,36 dengan rata 60,47 ind/km2. Hasil 

penelitian ini dapat menjadi pertimbangan dalam 

penyusunan strategi konservasi populasi surili pada 

ekosistem hutan dataran rendah yang merupakan 

kumpulan dari sisa hutan alam, hutan tanaman, dan 

kebun campuran. 

 

(Toto Supartono, Lilik Budi Prasetyo, Agus Hikmat, 

Agus Priyono Kartono) 

 

Kata kunci: fragmentasi, kebun campuran, kon-

servasi, kualitas habitat, Presbytis comata 

UDC: 599 (594.61)  

 

Eko Sulistyadi 
Karakteristik Komunitas Mamalia Besar di Ta-

man Nasional Bali Barat (TNBB)  

Zoo Indonesia, Desember 2016,Vol.25, No.02,  
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Data keanekaragaman dan sebaran satwa mamalia 



besar merupakan informasi dasar yang penting da-

lam rencana penge-lolaan kawasan konservasi. 

Penelitian ini berupaya menyajikan data terkait 

keanekaragaman dan sebaran spesies mamalia be-

sar dan habitatnya di TNBB. Sebanyak 7 jenis ma-

malia besar tercatat dijumpai di TNBB berdasarkan 

hasil observasi lapang dan data sekunder pen-

dukung (wawancara/literatur). Lima spesies dian-

taranya termasuk satwa dilindungi, dua spesies 

lainnya termasuk kategori rentan/vulnerable (IUCN 

Redlist), dan 3 spesies termasuk apendik II CITES. 

Secara umum satwa mamalia besar terdistribusi 

beragam di berbagai lokasi dan tipe habitat di ka-

wasan Semenanjung Prapat Agung dan sekitarnya. 

Spesies yang paling dominan adalah monyet ekor 

panjang (Macaca fascicularis), dan babi celeng 

(Sus scrofa). Beberapa alternatif langkah pengel-

olaan habitat dan populasi satwa mamalia di TNBB 

yang dapat di-lakukan, antara lain: penentuan spe-

sies prioritas, kegiatan pembinaan habitat, sosial-

isasi dan penyadartahuan masyarakat, serta pen-

guatan terhadap pengawasan dan penegakan 

hukum. 

(Eko Sulistyadi) 
 

Kata kunci: mamalia besar, keanekragaman jenis, 

sebaran, habitat, pengelolaan kawasan 

UDC: 598.133 (594)  

 

Maslim dan Achmad Farajallah 

Distribusi dan Status Habitat Penyu Belimbing 

(Dermochelys coriacea) di Indonesia  

Zoo Indonesia, Desember 2016,Vol.25, No.02,  

hal. 160 - 164 

 

Penyu belimbing (Dermochelys coriacea) merupa-

kan satu dari enam jenis penyu yang ditemukan di 

Indonesia. Kajian ini bertujuan mengkompilasi data 

distribusi dan status habitat peneluran populasi 

penyu belimbing (Dermochelys coriacea) di Indo-

nesia. Habitat peneluran penyu belimbing di Indo-

nesia yang telah tercatat  terdistribusi di 19 pantai 

peneluran yang ada di Aceh, Sumatera Utara, Jawa 

Timur, dan Papua Barat. Dari 19 pantai peneluran 

tersebut, hanya 9 yang statusnya dilindungi secara 

resmi oleh pemerintah. Dalam konteks jumlah pop-

ulasi, pada penelitian ini data hanya tersedia dari 

habitat peneluran di Sumatera (Panga dan Lhok-

nga) dan Papua Barat (Jamursba Medi dan War-

mon).  

 

(Maslim dan Achmad Farajallah) 
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